BAB IV
HIJAB DALAM TAFSIR AL-WASIT DAN AL-MISBAH

Hijab, sesuai dengan definisi yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya
adalah “tabir” atau bisa juga diartikan “tertutup atau menutupi”', yang secara
spesifik bisa diartikan “sesuatu yang bisa menghalangi antara satu dengan yang
lainnya karena ada tabir”, atau dengan kata lain “tabir yang menutupi tubuh wanita

agar tidak bisa dilihat oleh orang lain atau non mahram”.’

Dengan demikian, jika melihat teks perintah Allah yang tertera dalam al-Quran
yang berkaitan dengan penutupan tubuh wanita, adalah sesuatu yang wajib yang
harus dilakukan oleh setiap wanita muslimah. Namun, yang menjadi perdebatan
antar ulama adalah, sebatas manakah hijab wanita, apakah seluruh tubuhnya, atau

ada beberapa bagian tubuh wanita yang boleh tidak “berhijab”?.

Melihat hadis yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, baik dari segi sanad
dan matan, mayoritas ulama berpendapat bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuh

kecuali wajah dan dua telapak tangan.’

' . Muhammad Ahmad Ismail, ‘Audat al-Hijab. Vol. 3, 75.

®. Abu al-Baqa, al-Kulliyat, vol. 1. (t.p, t.th), 136. ) ) )

? . Lihat kitab Sabri Mutawalli, A/-Tafsir al-Maudu’i “ala Ayat al-Hijab, (Kairo: Dar al-Thaqafah,
1993), kitab Muhammad Nashiruddin al-Albany, Jibab al-Marah al-Muslimah fi al-Kitab wa al-

Sunnah, (Amman, Maktabah Islamiyah, 1431 H).
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Ayat al-Quran yang menyinggung tentang hijab (pakaian yang tertutup) wanita
terdapat dalam 2 (dua) surah®, yaitu surah al-Nur ayat 31, dan surah al-Ahzab ayat

32-33, ayat 52, dan ayat 55-59.

Sebelum membahas tentang penafsiran hijab menurut Thantawi dan Quraisy

Syihab, perlu kiranya mencatumkan ayat-ayat hijab terlebih dahulu.
1. Surah al-Nur 31;

155 35 1a W) GBI &9 5 (b galdilE’ 5 Go Iodhde OB SR HdUBs "
3 Co kb 31 Go lsflonI 31 o b 51 oo V) (3B (0N Eo ' sk e LA ROLA
S8 GTed o G336 Elp 1a 51 G b sl G gl il e dsg) il o B S o sl
O 8 Ol ENRUA Y 108 ©IbiE s 19hE 3G JBd g IEDd Cp 3T )
"G seddediiiisasnd 18T IERE . od 1509 el Ce
“Katakanlah kepada wanita mukmin, “hendaklah mereka menahan
pandangannya dan kemaluannya dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya
kecuali yang (biasa) Nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutup kain
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami
mereka, saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki mereka, putra-putra
saudara perempuan, wanita-wanita Islam, budak yang mereka miliki, pelayan laki-

laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), anak yang belum mengerti

aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan

* . Sabri Mutawalli, A/-Tafsir al-Maudu’i “ala Ayat al-Hijab, 23-79.

83



yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai

orang-orang beriman supaya kamu beruntung”

2. Surah al-Ahzab ayat 32-33;

B Gadp ol s gak" WSBOEF DD ) #10&) dp EINd” @ #1001 "
T Ol 3] &'y 390a) Gads s 8T IES EINGEINN S GAFE )T Y (1936 YiS
"3eheadiih’'s 'Y U1 Gugld pldlp o ¥ T 1a3 003
“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkatan yang baik (32). Dan
hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang jahiliah yang dahulu, dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan taatilah
Allah dan RasulNya. Sesungghnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu , hai ahlul bait, dan Allah membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”
3. Surah al-Ahzab ayat 53;
3313 Gl 313 & BIOSE ol od MUON Y7 SN 16T G s
TR 5y T R Q) 35 O &) & apdE ol Y3 s soiBpdgh 11 i
1535000 AIEIA 5 G 9 pdlad® ol adlh iz #1035 dp E8 SJOMAEIG Gb sl s (30 Ce
mBE AE O &) 13desl s 5 Lspde i ¥ Ul

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu memasuki rumah Nabi kecuali bila
kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah, bila selesai makan,
keluarkan kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang

demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh
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kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu

memninta sesuatu (keperluan) kepada istri-istri Nabi, maka mintalah dari belakang

tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak

boleh kamu menyakiti hati Nabi dan tidak pula mengawini istri-istri Nabi selamanya

sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu amatkah besar dosanya di sisi Allah”.
4. Surah al-Ahzab ayat 59;

G5 IEIE G s &b o dp G0 'E G §a3pd #1085 Sais A1 a3 0T @ i
"aTo Vsl O

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istri kamu, anak-anak perempuanmu dan
istri-istri orang mukmin; “hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena

mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang”.

A. Penafsiran Hijab menurut Sayyid Thantawi
Sayyid Thantawi merupakan ulama moderat dalam kurun terakhir yang
meninggal pada tahun 2010. Karya besarnya dalam bidang tafsir adalah a/-Tafsir al-
Wasit Ii al-Quran al-Karim menyajikan kepada pembaca dengan bahasa lugas dan
mudah dipahami, tanpa banyak mencatumkan perbedaan pendapat di antara para

ulama.
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Secara garis besar pandangan Thantawi tentang hijab tidak jauh berbeda
dengan mayoritas ulama, yang meyakini bahwa hukum hijab atau menutup aurat
bagi wanita adalah wajib.’

Tentang batasan hijab wanita, apakah seluruh badan atau kecuali wajah dan
telapak tangan, Thantawi sendiri tidak secara tegas mencantumkan pendapatnya
sendiri dalam tafsirnya. la mengutip pendapat para ulama tentang hal tersebut.
Semisal ia mengutip Zamakhsyari dalam a/-Kasysyaf, bahwa hubungan mahram
boleh melihat kepala atau rambut kepala wanita, akan tetapi jika non mahram

(ajnabiy) hanya boleh melihat wajah dan telapak tangan.

Mengutip juga dari al-Qurtubiy dalam menafsirkan kalimat ( \gs ,@-b L Q‘ﬂ;),

yaitu anggota tubuh yang boleh ditampakkan adalah wajah dan telapak tangan,
karena secara adat dan ibadah yang tampak adalah dua anggota tubuh tersebut,
dengan dalil hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah Ra’.
Logd! bl slea) 055 Of oo (8309 331 clonyggh (iSJlg arghl o W OIS L) &1 Y
e A Joo Al Jguy Jo s S ol o sl OF isile 58 3913 gl 1y Lo I3 e U5
Lo s Of by o aonadl iy 13 81001 Of slonel Uy 1 JBy e 2,510 (BBy S Ledey ,.L,j

Sy agmy J) 5Ly ldag 1ia )
Bahkan, Thantawi berpendapat dalam menafsirkan surah al-Ahzab ayat 52

memberi kesimpulan bahwa melarang terjadinya ikhAtilat antara pria dan wanita

dalam satu ruang, baik dalam perjamuan ataupun dalam kondisi lain. Dalam hal ini

> . Muhammad Sayyid Thantawi, a/-7 afsir al-Wasit Ii al-Quran al-Karim, Vol. 10, 119.
° Tbid, 115.
7 Tbid, 120.
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Thantawi menitik beratkan kepada dampak negatif dari terjadinya ikhtilat jika
terjadi antar lawan jenis, serta menjaga kesucian jiwa masing-masing dari mereka.®
—dibrww —Jﬁi 488 Ty &.é ei e\.daj\ g_é <3 ol sl g ;Lw.i.“j JL’}“ o e de >~
Ol ells Moy colon sy oo ol OF Lt sy ke ) o o1 21930 190 13) (agalt

sgedl Plgg L Jl o8 dadly (sl Aoy (gl By\gb JI 24 Ayl sdg dllge

Tidak hanya itu, Thantawi juga mencatumkan hadis yang melarang salaman

yang terjadi antara non mahram.”

op et s 0 5 B mon OF 4 Jom Vg a8 ol 8100 by OF ) Jor ) s
—dily sl Lol ¥ Gy 1B OF as o sy ke ) o ) OF I3 e (Il gy
g $1sB) Sl Y1 sl il § O ol B B3l Jgly 2 380 0530 05k — Jws

oy ke i o

Menariknya dari tafsir al-Wasit, Thantawi lebih banyak mencatumkan fungsi

dari hijab, atau dampak positif jika wanita berhijab dari pada memperpanjang

perbedaan ulama dalam batasan hijab wanita. Karena ia meyakini bahwa perbedaan

akan selalu ada dalam setiap permasalahan, lebih baik mencari jalan lain untuk

menyuguhkan kepada pembaca agar lebih tertarik, yaitu dari segi psikologis

seseorang. Ini yang menjadi pembeda tafsir al-Wasit dengan tafsir-tafsir lain,
khususnya tafsir mutagaddiminn.

Wanita yang berhijab dapat memeberikan dampak aura positif bagi dia sendiri

ataupun bagi orang lain. Hal ini memberikan kesegaran dan kesucian jiwanya, serta

dapat mencegah terjadinya hal-hal yang dapat menimbulkan dampak perlakuan

¥ Ibid, Vol. 11, 239.
? . Ibid.
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negatif dari lawan jenis, atau dari hal-hal lain yang dapat membahayakan dirinya.
Bagi orang lain, minimal dapat mencegah akan terjadinya gangguan atau keusilan
yang menimpa kepada wanita.'® Maka, wanita berhijab mendapatkan dua sekaligus
peran aktif dalam masyarakat dalam menciptakan suasana kedamaian dan
ketentraman.

Tidak hanya penampilan saja yang bisa berdampak positif bagi pelaku dan
lingkungan, akan tetapi tutur kata serta prilaku juga punya pengaruh besar. Dalam
surah al-Ahzab ayat 32-33, Thantawi menjabarkan bahwa perkataan lembut wanita
bisa saja diartikan menggairahkan nafsu untuk pria, walaupun wanita tersebut
berhijab, terlebih lagi jika lawan bicaranya adalah orang-orang yang kotor hatinya,
pasti ada perencanaan untuk menggoda wanita tersebut. Maka, wanita berhijab harus
diikuti oleh prilaku dan tutur kata yang sekiranya tidak diartikan negtif oleh lawan
jenis'', yaitu dengan cara tidak terlalu lembut dan tidak dibuat-buat (mendesah).

Wanita Islam dilarang mengikuti gaya dan trend wanita jahiliyah. Wanita
jahiliyah, memakai hijab sembari menonjolkan bagian-bagian yang dapat
merangsang nafsu pria, seperti berhijab namun masih kelihatan dadanya dan lekak
lekuk tubuhnya.'> Dengan kata lain, mereka berhijab akan tetapi masih memamerkan
keindahan tubuhnya demi merangsang para pria untuk melihat tubuhnya yang

terbalut.

10 Tbid.
" 1bid, 202.
12 1bid, 207.
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Selain itu, Thantawi juga menjabarkan larangan Allah melalui surah al-Nur

ayat 31, ( ekl o2 ¥9), yaitu larangan bagi wanita untuk melakukan segala bentuk

yang dapat mengumbar dan membangkitkan syahwat, seperti berjalan yang terlalu
berlebihan, memakai minyak wangi berlebihan yang dapat mengundang “cuitan”
dari pria, atau apapun bentuk make up yang bisa membuat para pria membelalakkan
mata."

Walaupun secara teks, ayat hijab turun kepada para istri Rasulullah Saw.,
Thantawi sepakat bahwa hukum ayat ini tidak hanya berlaku kepada istri-istri Rasul

Saw, akan tetapi berlaku untuk semua wanita, dengan dalil (gl SOkl bl (S13),

kalimat ini menunjukkan ke universal-an hukum, karena dimanapun tempat pasti
setiap wanita membutuhkan kesucian jiwa.'* Walaupun secara teks tertuju kepada
istri-istri Nabi, jika melihat ke-umum-am ‘///ah, maka hal tersebut menujukkan ke-
umum-an hukum."

Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa Thantawi sendiri masih banyak
mengikuti pendapat ulama-ulama terdahulu yang mengatakan bahwa hijab bagi
wanita itu hukumnya wajib. Kekurangan dari penjelasan Thantawi sendiri bagi
penulis adalah tidak ada ketegasan pendapat mana yang harus diambil oleh
Thantawi, apakah aurat wanita itu seluruh tubuh atau boleh menampakkan wajah

dan dua telapak tangan, sehingga pembaca tidak menemukan mana pendapat yang

3 Ibid, Vol. 10, 118.
" Ibid, Vol. 11, 239.
15 Ibid, 240.
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rajih. Di sisi lain, tentu terdapat kelebihan dari penjelasan Thantwai tentang ayat-
ayat hijab, yaitu menyuguhkan dan menjelaskan kepada pembaca dari segi
psikologis untuk daya tarik, semisal dampak positif bagi wanita berhijab, sehingga
hal ini bisa menjadi magnet bagi wanita yang belum berhijab agar beralih menjadi
wanita yang berhijab.
B. Penafsiran Hijab menurut Quraisy Syihab

Quraisy Syihab merupakan ulama serta cendekiawan yang populer dalam
bidang al-Quran. Tak heran, Quraisy Syihab banyak menjadi rujukan para
masyarakat yang ingin mendalami al-Quran, tafsir khususnya. Walaupun banyak
juga pendapat Quraisy Syihab kontroversial, seperti masalah hijab.

Pernyataan Quraisy Syihab yang kontroversial masalah hijab termaktub dalam
buku tafsirnya, 7afSir al-Misbah yang menafsiri surah al-Ahzab ayat 33;

“Ayat di atas tidak memerintahkan wanita musliman memakai jilbab, karena

agaknya ketika itu sebagian mereka telah memakainya, hanya saja cara

memakainya belum mendukung apa yang dikehendaki ayat ini. Kesan ini

diperoleh dari redaksi ayat di atas yang menyatakan ji/bab mereka dan yang

diperintahkan adalah “hendaklah mereka mengulurkannya”’. Ini berarti mereka

telah memakai jilbab tetapi belum lagi mengulurkannya. Nah terhadap mereka

yang telah memakai jilbab, tentu lebih-lebih lagi yang belum memakainya,

99 16

Allah berfirman: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya .

16" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol. 11, 321.
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Bahkan dalam buku yang lainnya, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah,
Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer, secara khusus Quraisy
Syihab mengulas panjang lebar permasalahan itu, baik pendapat ulama
mutaqaddimin atau mutaakhirin."”

Quraisy Syihab juga menampilkan pendapat para ulama yag berkaitan dengan
hijab. Namun dari berbagai pendapat yang ia kemukakan, kebanyakan adalah
pendapat yang tidak mewajibkan hijab, sehingga asumsi pembaca tafsir al-Misbah
beranggapan bahwa Quraisy Syihab juga mendukung pendapat yang mengatakan
bahwa hijab itu tidak wajib.

Kalimat ( 1o¢ % Ja ¥) dalam surah al-Nur ayat 31 yang bermakna “kecuali
yang (biasa) tampak darinya’, menurut Quraisy Syihab masih menjadi polemik.
Apakah yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan wanita pada saat turunnya
ayat itu, atau kebiasaan wanita di setiap masyarakat Muslimn dalam zaman yang
berbeda-beda?.'®

Quraisy Syihab mengutip pendapat Muhammad Tahir Ibn ‘Asyur untuk
menguatkan pendapat tentang polemik wajib tidaknya hijab;

“Kami percaya bahwa adat kebiasaan satu kaum tidak boleh-dalam

kedudukannya sebagai adat- untuk dipaksakan kepada kaum lain atas nama

agama, bahkan tidak dapat dipaksakan pula terhadap kaum itu. Dalam

pemaknaan tentang hijab, itu adalah ajaran yang mempertimbangkan adat

7" Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah. ( Lentera hati, Tangerang Selatan, 2014).
'8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol. 9, 332.
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orang-orang Arab, sehingga bangsa-bangsa lain yang tidak menggunakan hijab,
tidak berlaku bagi mereka”."

Kutipan tersebut yang Qurais Syihab cantumkan dalam tafsirnya, menurut
analisis penulis tidak bisa dijadikan pijakan, karena sebelum datangnya Islam,
wanita-wanita Arab memang memakai hijab, akan tetapi cara pemakaian hijab
mereka tidak sesuai dengan Islam, seperti misalnya memakai kerudung hanya
dililitkan ke lehernya, sehingga dadanya tetap terbuka. Hal tersebut bisa berdampak
negatif dan bisa mengundang pria untuk menggodanya. Dalam kata lain, benar
bahwa hijab atau jilbab adalah adat dari orang Arab.

Kemudian datanglah Nabi Muhammad Saw, dengan membawa risalah Ilahi
dengan agama Islam, menyempurnakan adat kebiasaan masyarakat setempat yang
tidak sesuai dengan visi misi Ilahi. Hijab atau jilbab misalnya, dalam syariat Islam
menutup aurat bagi wanita bukan hanya sebagai hiasan saja, akan tetapi mengangkat
derajat wanita serta menyelamatkan martabat wanita, dengan cara menutupi apa
yang menjadi “perhiasan” mereka.

Islam datang tidak menghancurkan adat istiadat masyarakat Arab, akan tetapi
menyempurnakan adat tersebut agar selaras dengan nafas ajaran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw. Terlebih lagi terdapat sabda Nabi yang mengatakan “saya

diutus kedunia untuk menyempurnakan prilaku”. Bukan untuk menghancurkan, akan

tetapi untuk menyempurnakan.

¥ 1bid, 333.
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Lalu, ketika hal tersebut sudah sempurna dan termaktub dalam kalam Allah,
maka itu menjadi universal, mencakup seluruh Ummat Islam. Tidak berlaku hanya
untuk orang Arab saja. Dalam pelaksanaan sa’ antara tempat sofa dan marwa
misalnya, adat orang Arab waktu itu adalah melaksanakannya dengan telanjang,
kemudian Islam datang tidak menghancurkan pelaksanaannya, akan tetapi
mengubah adat tersebut yang tidak sesuai dengan Islam, menjadi pelakasanaan
Islami, yaitu memakai pakaian (tidak telanjang).

Quraisy Syihab juga menggunakan argumen bahwa ayat hijab atau jilbab
walaupun memakai bentuk kalimat perintah, yang berarti bahwa harus dilaksanakan
oleh setiap ummat yang mengakui kalam Allah, namun tidak semua perintah yang
tercantum dalam al-Quran merupakan perintah wajib, seperti perintah penulisan
hutang piutang dalam surah al-Bagarah ayat 282 yang memakai bentuk perintah
akan tetapi fungsinya hanya sebagai anjuran saja.*’

Perumpamaan Quraisy Syihab yang mengambil contoh perintah penulisan
hutang piutang dalam surah al-Baqarah kurang akurat. Karena mayoritas ulama
berpendapat bahwa “pembatalan” perintah dalam penulisan hutang piutang tersebut
yang berganti status menjadi a/-nadb (bukan perintah) berdasarkan ayat selanjutnya,
(3@l cp) il 3y Hdugpdopgial )G Dengan ayat tersebut, maka kewajiban
penulisan hutang piutang gugur, berubah menjadi anjuran saja.”'

Quraisy Syihab memberikan kesimpulan akhir terkait polemik hijab :

20 :
. Ibid.
! Muhammad Sayyid Thantawi, a/-T: afSir al-Wasit Ii al-Quran al-Karim, Vol. 1, 645.
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“Akhirnya, kita boleh berkata bahwa yang menutup seluruh badannya kecuali
wajah dan dua telapak tangan, menjalankan bunyi teks ayat itu, bahkan
mungkin berlebih. Namun dalam saat yang sama kita tidak wajar menyatakan
terhadap mereka yang tidak memakai kerudung, atau yang menampakkan
sebagain tangannya, bahwa mereka ‘“‘secara pasti telah melanggar petunjuk
agama’. Bukankah al-Quran tidak menyebut batas aurat? Para ulama pun
ketika membahasnya berbeda pendapat”.*?

Secara garis besar, Quraisy Syihab condong kepada pendapat yang tidak
mewajibkan hijab, walaupun ia sendiri tidak mencantumkannya dalam tafsirnya.
Begitu pula dalam pendapat batasan aurat wanita, Quraisy Syihab lagi-lagi tidak
mengungkapkan pendapatnya.

Hal yang menarik dari ungkapan Quraisy Syihab yang berkaitan dengan hijab
adalah, ia memberi wawasan luas kepada pembaca dengan menyajikan berbagai
pendapat, lengkap denngan kritikan-kritikan para ulama, seakan-akan pembaca
menghadiri perdebatan antar ulama. Ia mengakui bahwa belum mentarjifikan para
pendapat ulama, sehingga ia memilih zawagqufdalam hal hijab.

Di sisi lain, masyarakat ingin mendengarkan pendapat Quraisy Syihab terkait
hijab, karena mereka menganggap bahwa figur Quraisy Syihab mampu menganalisis

dan menyajikan serta mengeluarkan pendapat yang rajih.

2 Ibid.
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C. Persamaan dan Perbedaan antara Sayyid Thantawi dan Quraisy Syihab dalam
Hijab

Sayyid Thantawi dan Quraisy Syihab, merupakan mufassir yang bisa dikatakan
satu zaman, walaupun Sayyid Thantawi sudah meninggal pada tahun 2010. Namun
karya tafsir yang mereka hasilkan masih dalam satu abad.

Tafsir mereka, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bercorak sama, yaitu
adab wa ijtima’i. Dua tafsir tersebut juga memudahkan pembaca untuk menangkap
maksud dari apa yang terkandung dari pembahasan. Namun, tentunya terdapat
perbedaan antara mufassir kontemporer tersebut, khususnya dalam pembahasan
hijab.

1. Persamaan

a. Tidak terlalu banyak mengutip pendapat para ulama.

b. Menghindari perdebatan ulama tentang hijab.

c. Penjelasan yang disampaikan tidak bertele-tele, dengan tujuan
memudahkan pembaca untuk memahami apa maksud dalam ayat
tersebut.

d. Menyuguhkan penjelasan secara global dengan bahasa lugas dan mudah
dipahami.

e. Tidak ada ketegasan mana pendapat yang rajih. Sayyid Thantawi dan

Qurais Syihab sepertinya membiarkan para pembaca untuk
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menganalisis sendiri, dengan menyuguhkan beberapa pendapat tentang

hijab atau tentang batasan aurat.

2. Perbedaan

a.

Sayyid Thantawi secara tegas dan jelas mengatakan bahwa perempuan
wajib hijab. Sedangkan Quraisy Syihab meskipun mengutip pendapat
ulama yang mengatakan bahwa hijab itu wajib, namun Quraisy Syihab
tidak memberikan hukum secara tegas tentang hijab.

Sayyid Thantawi menukilkan pendapat ulama tentang batasan aurat
wanita, yaitu seluruh tubuh, atau wajah dan dua telapak tangan. Sayyid
Thantawi lebih condong kepada pendapat yang terakhir, yaitu kecuali
wajah dan dua telapak tangan, walaupun secara tertulis Sayyid
Thantawi tidak menyampaikan dalam tafsirnya. Sedangkan Quraisy
Syihab, dengan nukilan yang sama, akan tetapi masih belum juga secara
jelas memberikan ketegasan batasan aurat wanita, terlebih lagi Quraisy
Syihab lebih banyak memberikan porsi pendapat ulama yang lebih
melonggarkan batasan aurat wanita.

Sayyid Thantawi memberikan penjelasan tambahan tentang dampak
positif dan negatif wanita berhijab. Quraisy Syihab sibuk dengan
bantahan-bantahan yang membuat pembaca semakin meyakini bahwa

Quraisy Syihab mendukung tidak wajibnya hijab.
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